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Abstrak 

Laba merupakan unsur krusial dalam laporan keuangan yang idealnya merefleksikan kondisi perusahaan secara tepat 

serta menjadi acuan penting bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi, dalam 

praktiknya kerap ditemukan adanya manajemen laba, yaitu upaya penyajian laba yang tidak sepenuhnya 

mencerminkan keadaan sesungguhnya, sehingga memicu kekhawatiran di kalangan pemegang saham. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba melibatkan ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel kontrol pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode analisis statistik deskriptif serta regresi data panel menggunakan perangkat lunak EViews 

versi 13. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling, menghasilkan 97 perusahaan selama 

lima tahun, kemudian dilakukan penghapusan 75 data outlier, sehingga total observasi berjumlah 485 data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kualitas audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara parsial, kualitas audit berpengaruh negatif terhadap praktik 

manajemen laba, sedangkan kepemilikan institusional dan komisaris independen tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan mempertimbangkan penggunaan Kantor Akuntan Publik 

yang berafiliasi dengan Big Four guna meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian mendatang diharapkan 

dapat memperluas temuan ini dengan mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi manajemen laba. 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Kualitas Audit, Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan,  

Profitabilitas  

Abstract 

Profit is a crucial element in financial statements, which ideally reflect the company's condition accurately and serve 

as an important reference for stakeholders in decision-making. However, in practice, profit management is often 

found, which is an attempt to present profits that do not fully reflect the actual situation, thereby triggering concerns 

among shareholders. This study aims to analyze the influence of institutional ownership, independent commissioners, 

and audit quality on profit management, involving company size and profitability as control variables in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019–2023. The research approach 

used is quantitative with descriptive statistical analysis and panel data regression using EViews software version 13. 

The sampling technique was conducted through purposive sampling, resulting in 97 companies over five years, 

followed by the removal of 75 outlier data, yielding a total of 485 observations. The results of the study indicate that, 

simultaneously, institutional ownership, independent commissioners, and audit quality influence earnings 

management. Partially, audit quality has a negative effect on earnings management practices, while institutional 

ownership and independent commissioners do not show a significant effect. Therefore, it is recommended that 

companies consider using public accounting firms affiliated with the Big Four to improve the quality of their financial 

reports. Future research is expected to expand on these findings by examining other factors that may influence 

earnings management. 

Keyword: Earnings Management, Institutional Ownership, Independent Commissioners, Audit Quality, Company  

Size, Profitability  

mailto:ahmadak@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:roybudiharjo@telkomuniversity.ac.id


 

 

I. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dan 

digunakan oleh pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendukung 

pengambilan keputusan (Sukamulja, 2022). Salah satu komponen penting dalam laporan tersebut adalah laba akuntansi, 

yang menjadi dasar dalam menilai kondisi dan performa perusahaan (Kristanti et al., 2024). Namun, dalam praktiknya, 

manajemen sering kali menyajikan informasi laba secara tidak sepenuhnya mencerminkan realitas guna memenuhi 

kepentingan tertentu (Pratomo & Sudibyo, 2023), sehingga menimbulkan kekhawatiran di kalangan pemegang saham. 

Menurut teori keagenan, konflik antara pemilik (principal) dan manajer (agent) terjadi karena perbedaan kepentingan 

serta ketidakseimbangan informasi (Jensen & Meckling, 1976), yaitu ketika manajer yang memiliki akses lebih besar 

terhadap informasi internal dapat bertindak oportunis (Scott, 2015). Salah satu bentuk tindakan oportunistis tersebut 

adalah manajemen laba, yaitu upaya strategis dalam mengatur angka-angka keuangan agar terlihat lebih baik dari kondisi 

sebenarnya (Fuad et al., 2022).  

Periode 2019–2023 merupakan masa yang ditandai oleh disrupsi ekonomi besar akibat pandemi COVID-19. 

Dampak pandemi terhadap sektor manufaktur mencakup penurunan permintaan, gangguan rantai pasok, dan tingkat 

ketidakpastian yang tinggi (World Bank, 2020). Berdasarkan teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Manajer memiliki insentif untuk 

melakukan manajemen laba guna menghindari pelanggaran kontrak utang (Watts & Zimmerman, 1986), memenuhi 

ekspektasi pasar, atau mempertahankan citra kinerja perusahaan (Healy & Wahlen, 1999). Indikasi praktik tersebut dapat 

diamati melalui kesenjangan antara laba bersih dan arus kas operasi serta meningkatnya volatilitas pendapatan, yang 

keduanya merupakan sinyal terjadinya manajemen laba (Sloan, 1996; Trueman & Titman, 1988). Fenomena ini 

tercermin pada kasus PT Kimia Farma Apotek (KFA) dalam laporan keuangan tahun 2023 yang memperoleh opini 

Wajar Dengan Pengecualian. Temuan audit mengindikasikan adanya dugaan rekayasa data keuangan yang memengaruhi 

pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban usaha sehingga berkontribusi pada peningkatan kerugian perusahaan 

(Binekasri, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan ekonomi yang ekstrem dapat menurunkan kualitas laba 

dan mendorong terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya manajemen laba 

diantaranya adalah kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kualitas audit (Githaiga, 2023; Khushboo & 

Singh, 2021; Mardjono & Chen, 2020). Hasil penelitian Githaiga (2023) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif  terhadap manajemen laba. Mardjono dan Chen (2020) juga menyebutkan komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Juga Kushboo dan Singh (2021) yang menjelaskan kualitas audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut 

dapat berpengaruh terhadap adanya praktik manajemen laba. Namun, terdapat juga hasil penelitian yang kontra dari 

penelitian sebelumnya. Seperti Widagdo et al. (2021) yang menyebutkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Juga Wanda et al. (2022)yang menjelaskan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Serta hasil penelitian Kateb & Youssef (2023) yang justru menemukan hubungan 

positif antara variabel kualitas audit dengan manajemen laba. Maka dari itu penelitian ini diperlukan untuk mengetahui 

hubungan sebenarnya dari kepemilikan institusional, komisaris independen, dan kualitas audit terhadap manajemen laba 

terkhusus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Penelitian ini 

juga menggunakan variabel kontrol ukuran perusahaan dan profitabilitas. untuk menghindari terjadinya bias dalam hasil 

analisis. Dengan adanya variabel kontrol, hubungan sebab-akibat antar variabel utama dapat dikendalikan secara lebih 

akurat, sehingga menghasilkan model empiris yang lebih utuh dan valid (Sugiyono, 2023). 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 

1. Teori Agency 

Teori keagenan menurut Jensen & Meckling (1976) menggambarkan hubungan kontraktual antara pemilik 

(principal) dan manajer (agent), di mana agent diberi kewenangan untuk mengambil keputusan demi kepentingan 

principal, meskipun dalam praktiknya sering terjadi konflik kepentingan (Muhammad & Pribadi, 2020). Konflik ini 

disebabkan oleh perbedaan tujuan antara agent yang mengejar kompensasi dan bonus, serta principal yang berfokus 

pada pengembalian investasi. Ketidakseimbangan informasi antara keduanya dapat memicu konflik keagenan yang 

ditandai oleh moral hazard dan adverse selection (Scott, 2015:22-23). Ketimpangan ini mendorong perilaku oportunis 

manajer dalam penyampaian informasi (Sulistyanto, 2008), sehingga agent cenderung menggunakan akuntansi untuk 

kepentingan pribadi melalui praktik manajemen laba (Fuad et al., 2022). 

  



 

 

2. Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer dalam memanipulasi laporan keuangan dengan memanfaatkan 

fleksibilitas dalam prinsip akuntansi untuk kepentingan tertentu (Alqatamin et al., 2017). Fischer & Rosenzweig (1995) 

menjelaskan bahwa praktik ini dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan laba periode berjalan tanpa 

mempengaruhi keuntungan ekonomi jangka panjang perusahaan. Manajer dapat mengubah transaksi atau pelaporan agar 

laba tampak lebih menguntungkan dibandingkan kondisi sebenarnya (Healy & Wahlen, 1999). Schipper (1989) 

menambahkan bahwa intervensi ini sering kali bertujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi, baik dalam bentuk 

bonus, insentif, maupun peningkatan citra kinerja. 

Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan total akrual yang dihitung dengan Modified Jones 

Model, yang dikembangkan oleh (Dechow et al., 1995) sebagai penyempurnaan dari Model Jones. Model ini banyak 

digunakan dalam penelitian karena dinilai lebih akurat dalam mendeteksi praktik manajemen laba. Berikut ini 

merupakan tahapan perhitungan manajemen laba menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995): 

1. Menghitung Total Accruals (TAC): 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 −  𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡  (2.1) 

2. Menghitung Nilai Total Accruals: 
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

= 𝑎1 (
1

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) +  𝜀 (2.2) 

3. Menghitung Nondiscretionary Accruals: 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝑎1 (
1

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

) (2.3) 

4. Menghitung Discrestionary Accruals (DAC): 

𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡−1

− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡  (2.4) 

3. Kepemilikan Insitutisional 

Menurut Yovianti & Dermawan (2020), kepemilikan institusional mengacu pada bagian saham suatu perusahaan 

yang dimiliki oleh berbagai lembaga, seperti bank, perusahaan investasi, perusahaan asuransi, dan entitas lain di luar 

manajemen. Kepemilikan ini berperan sebagai salah satu mekanisme yang mendukung tata kelola perusahaan, karena 

lembaga-lembaga tersebut umumnya memiliki keahlian, sumber daya, dan pengetahuan te ìknis yang meìmadai untuk 

meìngawasi kineìrja manajeìmeìn peìrusahaan. Seìmakin beìsar keìpeìmilikan institusional dalam suatu peìrusahaan, seìmakin 

eìfeìktif pula sisteìm peìngawasan yang diteìrapkan, kareìna adanya peìningkatan keìpeìrcayaan teìrhadap manajeìmeìn. Kondisi 

ini meìndorong manajeìmeìn untuk meìningkatkan kineìrja peìrusahaan agar leìbih optimal. Inveìstor institusional juga 

beìrpeìran dalam peìngambilan keìputusan strateìgis, seìhingga meìreìka ceìndeìrung leìbih kritis teìrhadap praktik manipulasi 

laba yang dilakukan oleìh manajeìmeìn (Cahyaningsih eìt al., 2022). Beìsarnya keìpeìmilikan institusional dapat diukur 

deìngan meìmbandingkan peìrseìntaseì saham yang dimiliki institusi teìrhadap total saham yang beìreìdar (Deìwi & Abundanti, 

2019). Keìpeìmilikan institusional dapat dihitung seìbagai beìrikut: 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥100% (2.4) 

4. Komisaris Indeìpeìndeìn  

Seìsuai deìngan keìteìntuan yang teìrcantum dalam Peìraturan Otoritas Jasa Keìuangan No. 55/PJOK.03/2016, Komisaris 

Indeìpeìndeìn meìrupakan anggota Deìwan Komisaris yang tidak meìmiliki keìteìrkaitan dalam aspeìk keìuangan, 

keìpeìngurusan, keìpeìmilikan saham, maupun hubungan keìluarga deìngan Direìksi, anggota Deìwan Komisaris lainnya, seìrta 

peìmeìgang saham peìngeìndali. Seìlain itu komisaris indeìpeìndeìn meìmiliki peìran peìnting seìbagai peìngawas utama 

manajeìmeìn dan harus beìbas dari hubungan yang dapat me ìmeìngaruhi indeìpeìndeìnsinya (Wanda eìt al., 2022). 

Keìhadirannya meìmbantu meìmastikan proseìs peìlaporan keìuangan beìrjalan transparan, salah satunya meìngurangi praktik 

manajeìmeìn laba juga meìnjaga keìpeìrcayaan inveìstor teìrhadap peìrusahaan (Silmy eìt al., 2020). Komisaris Indeìpeìndeìn 

dapat dihitung deìngan meìmbandingkan jumlah Komisaris Indeìpeìndeìn teìrhadap total jumlah komisaris dalam suatu 

peìrusahaan. Komisaris indeìpeìndeìn dapat diukur deìngan meìnggunakan rumus: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 𝑥100 (2.5) 

 

5. Kualitas Audit  

  Kualitas audit meìngacu pada keìmungkinan seìorang auditor dalam meìndeìteìksi dan meìlaporkan keìsalahan atau 

peìnyimpangan dalam sisteìm akuntansi klieìn (Tandiontong, 2016). Auditor eìksteìrnal meìmiliki peìran krusial dalam 

meìmastikan bahwa laporan keìuangan peìrusahaan dapat diteìrima deìngan baik, seìhingga meìningkatkan keìpeìrcayaan 



 

 

inveìstor teìrhadap informasi yang disajikan (Nugrahanti & Nugroho, 2022). Kualitas audit meìnceìrminkan seìjauh mana 

auditor mampu meìngideìntifikasi keìsalahan mateìrial dan tindakan keìcurangan dalam laporan keìuangan, yang pada 

akhirnya dapat meìngurangi asimeìtri informasi antara manajeìmeìn dan peìmilik peìrusahaan (Reìyad, 2013). Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dikateìgorikan meìnjadi dua jeìnis, yaitu yang beìrafiliasi deìngan Big Four dan yang tidak 

beìrafiliasi. KAP Big Four dianggap meìmiliki tingkat keìahlian dan reìputasi yang leìbih tinggi dibandingkan deìngan KAP 

Non-Big Four (Tarigan & Saragih, 2020). Dalam peìneìlitian ini, kualitas audit diukur beìrdasarkan ukuran KAP deìngan 

variabeìl dummy, yaitu kodeì 1 dibeìrikan jika peìrusahaan diaudit oleìh KAP Big Four, dan kodeì 0 jika diaudit oleìh KAP 

Non-Big Four (Tarigan & Saragih, 2020). 

1 =  Jika peìrusahaan diaudit oleìh KAP yang teìrafiliasi Big Four 
(2.6) 

0 = Jika peìrusahaan diaudit oleìh KAP yang tidak teìrafiliasi Big Four  

B. Keìrangka Peìmikiran 

1. Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusional teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Keìbeìradaan inveìstor institusional diyakini mampu meìmpeìrkuat sisteìm kontrol peìrusahaan deìngan meìmbeìrikan 

teìkanan keìpada manajeìmeìn untuk beìrtindak leìbih transparan dan akuntabeìl dalam peìnyusunan laporan keìuangan. Seìlain 

itu, inveìstor institusional meìmiliki keìpeìntingan beìsar teìrhadap nilai peìrusahaan dalam jangka panjang, seìhingga meìreìka 

ceìndeìrung leìbih aktif dalam meìngawasi keìbijakan manajeìmeìn guna meìmastikan keìputusan yang diambil seìlaras deìngan 

keìpeìntingan peìmeìgang saham dan tidak meìngarah pada tindakan oportunistik seìpeìrti manipulasi laba. Deìngan adanya 

keìpeìmilikan institusional yang kuat, diharapkan teìrjadi peìningkatan disiplin dalam tata keìlola peìrusahaan, yang pada 

akhirnya dapat meìngurangi risiko distorsi dalam laporan keìuangan dan meìningkatkan kreìdibilitas informasi keìuangan 

yang disajikan keìpada publik. Peìneìlitian seìbeìlumnya meìndukung bahwa keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh neìgatif 

teìrhadap manajeìmeìn laba, seìpeìrti yang diteìmukan oleìh Githaiga (2023), Nugrahanti & Nugroho, (2022), Potharla e ìt al. 

(2021), seìrta Silmy eìt al. (2020), yang meìnunjukkan bahwa seìmakin beìsar proporsi keìpeìmilikan institusional, seìmakin 

keìtat peìngawasan teìrhadap keìbijakan keìuangan dan akuntansi, seìhingga meìneìkan praktik manajeìmeìn laba. 

H1: Keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

2. Peìngaruh Komisaris Indeìpeìndeìn teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Keìbeìradaan komisaris indeìpeìndeìn beìrtujuan untuk meìmastikan peìngawasan yang objeìktif dan transparan teìrhadap 

manajeìmeìn peìrusahaan. Seìbagai otoritas peìngeìndalian inteìrnal teìrtinggi, komisaris indeìpeìndeìn meìmiliki tanggung 

jawab utama dalam meìngawasi tindakan manajeìmeìn puncak guna meìneìkan praktik manajeìmeìn laba. Deìngan 

peìngawasan yang leìbih keìtat, komisaris indeìpeìndeìn diharapkan dapat meìningkatkan transparansi laporan keìuangan seìrta 

meìnjaga keìpeìrcayaan inveìstor teìrhadap kualitas informasi yang disajikan. Peìneìlitian seìbeìlumnya meìndukung bahwa 

keìbeìradaan komisaris indeìpeìndeìn beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn laba, seìpeìrti yang diteìmukan oleìh Amanda 

& Pratomo (2024), Mardjono & Che ìn (2020) seìrta Pratomo & Alma (2020) yang meìnunjukkan bahwa proporsi 

komisaris indeìpeìndeìn yang leìbih tinggi meìningkatkan eìfeìktivitas peìngawasan, meìmbatasi tindakan manajeìrial 

oportunistis, dan meìningkatkan transparansi laporan keìuangan 
H2: Komisaris indeìpeìndeìn beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

3. Peìngaruh Kualitas Audit teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Kualitas audit yang tinggi dapat meìmbantu meìngurangi asimeìtri informasi antara manajeìmeìn dan peìmilik 

peìrusahaan, kareìna auditor yang kompeìteìn leìbih eìfeìktif dalam meìngawasi praktik akuntansi dan meìndeìteìksi poteìnsi 

keìcurangan. Deìngan deìmikian, auditor yang meìmiliki reìputasi baik dan tingkat indeìpeìndeìnsi tinggi dapat meìnjadi 

meìkanismeì peìngawasan yang kuat untuk meìmbatasi praktik manajeìmeìn laba, seìhingga meìmastikan bahwa laporan 

keìuangan yang disajikan leìbih akurat dan dapat diandalkan oleìh para peìmangku keìpeìntingan. Peìneìlitian seìbeìlumnya 

meìndukung bahwa kualitas audit beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn laba, seìpeìrti yang diteìmukan oleìh Khushboo 

& Singh (2021), Leì & Mooreì (2023), seìrta Nugrahanti & Nugroho (2022), yang meìnunjukkan bahwa auditor beìrkualitas 

tinggi, teìrutama dari KAP Big Four, dapat meìmbatasi manipulasi laba meìlalui peìningkatan peìngawasan, standar 

profeìsionalismeì yang leìbih keìtat, dan teìkanan untuk meìmatuhi prinsip akuntansi yang leìbih disiplin. 

H3: Kualitas audit beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

Beìrdasarkan gambaran di atas, maka keìrangka peìmikiran dapat dilihat pada Gambar 2.1 seìbagai beìrikut: 



 

 

 
Gambar 2. 1 Keìrangka Peìmikiran 

Sumbeìr: Data diolah peìnulis (2025) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Meìtodologi yang digunakan dalam peìneìlitian ini beìrsifat kuantitatif, deìngan meìmanfaatkan sumbeìr data 

seìkundeìr. Seìcara speìsifik, data dipeìroleìh dari laporan tahunan peìrusahaan manufaktur yang teìrdaftar pada Bursa Efeìk 

Indoneìsia untuk tahun 2019 hingga 2023. Peìneìlitian ini meìnggunakan waktu peìneìlitian data paneìl kareìna 

meìnggunakan leìbih dari dua peìrusahaan deìngan peìriodeì leìbih dari dua tahun yaitu peìrusahaan manufaktur yang 

teìrdaftar di BEI tahun 2019-2023. Modeìl analisis data dalam peìneìlitian ini adalah reìgreìsi data paneìl deìngan 

meìnggunakan softwareì eìvieìws veìrsi 13. Peìrsamaan analisis modeìl data paneìl yang digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah seìbagai beìrikut: 

𝐷𝐴𝐶 =  𝛼 + β1𝐼𝑂𝑊𝑁 + β2𝐼𝐶𝑂𝑀 + β3𝐴𝑄 + β4𝑆𝐼𝑍𝐸 + β5𝑅𝑂𝐴 + 𝜀 
Keìteìrangan: 

DAC = Manajeìmeìn laba 

α = Nilai konstanta 

β = Koeìfisieìn reìgreìsi 

IOWN = Keìpeìmilikan Institusional 

ICOM = Komisaris Indeìpeìndeìn 

AQ = Kualitas Audit 

SIZE = Ukuran Peìrusahaan 

ROA = Profitabilitas 

ε = Standar eìrror 

Populasi yang diteìliti dalam peìneìlitian ini adalah manufaktur yang teìrdaftar di BEI tahun 2019-2023. Peìneìlitian 

ini meìnggunakan meìtodeì non-probability sampling yang dipadukan deìngan meìtodeì purposiveì sampling. Purposiveì 

sampling meìrupakan meìtodeì peìngambilan sampeìl yang didasarkan pada kriteìria atau peìrtimbangan teìrteìntu 

(Sugiyono, 2022). Peìmilihan sampeìl didasarkan pada beìbeìrapa kriteìria, antara lain: 

Tabeìl 3. 1 Kriteìria Peìmilihan Sampeìl 

No. Keìteìrangan Jumlah 

1. Peìrusahaan manufaktur yang te ìrdaftar di BEI tahun 2019-2023 242 

2. Peìrusahaan manufaktur yang tidak konsiste ìn teìrdaftar di BEI tahun 2019-2023. (83) 

3. Peìrusahaan seìktor manufaktur yang tidak konsiste ìn meìneìrbitkan laporan tahunan 

dan tidak meìngunggahnya di weìbsiteì peìrusahaan atau weìbsiteì Bursa Efeìk 

Indoneìsia seìlama peìriodeì 2019-2023. 

(47) 

Jumlah sampeìl dalam peìneìlitian 112 

Jumlah data peìneìlitian (31 peìrusahaan x 5 tahun) 560 

Sumbeìr: Bursa Efeìk Indoneìsia, data diolah peìnulis (2025) 

 

  



 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deìskriptif 

Peìneìlitian ini meìnggunakan data seìkundeìr dari laporan keìuangan dan tahunan peìrusahaan manufaktur yang teìrdaftar 

di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019–2023, deìngan teìknik purposiveì sampling yang meìnghasilkan 560 data obseìrvasi. 

Meìlalui aplikasi Evieìws 13, seìbanyak 75 data outlieìrs diideìntifikasi meìnggunakan fitur auto-deìteìction deìngan teìrminal 

condition p-valueì 0,05, dan dieìliminasi kareìna beìrpoteìnsi meìngganggu modeìl reìgreìsi data paneìl. Seìteìlah peìnghapusan 

outlieìrs, jumlah akhir data obseìrvasi yang digunakan adalah 485. Beìrikut disajikan tabeìl hasil uji statistik deìskriptif: 

Tabeìl 4.1 Hasil Uji Statistik Deìskriptif 

Variabeìl 
Manajeìmeìn 

Laba 

Keìpeìmilikan 

Institusional 

Komisaris 

Indeìpeìndeìn 

Ukuran 

Peìrusahaan 
Profitabilitas 

Maksimum 1.14696 0.99711 1.00000 33.73062 0.60717 

Minimum -1.41862 0.00000 0.16667 25.55282 -0.63119 

Rata-rata -0.10149 0.67362 0.42209 28.71827 0.03761 

Std. Deìv. 0.44335 0.24246 0.11230 1.55923 0.10355 

Obseìrvasi 485 485 485 485 485 

Sumbeìr: Data diolah peìnulis (2025) 

Hasil pada Tabeìl 4.1 meìnunjukkan bahwa variabeìl Manajeìmeìn Laba meìmiliki nilai rata-rata (meìan) yang dipeìroleìh 

seìbeìsar -0.10149 leìbih keìcil dibandingkan deìngan nilai standar deìviasi seìbeìsar 0.44335, yang meìnunjukkan bahwa data 

manajeìmeìn laba beìrsifat heìteìrogeìn atau beìrvariasi antar peìrusahaan. Nilai maksimum seìbeìsar 1.14696 dimiliki oleìh PT 

Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) pada tahun 2021, yang me ìnunjukkan adanya praktik manaje ìmeìn laba yang tinggi, 

keìmungkinan beìsar meìlalui teìknik akrual atau manipulasi e ìstimasi akuntansi. Seìmeìntara itu, nilai minimum se ìbeìsar -

1.41862 dipeìroleìh oleìh PT Toba Pulp Leìstari Tbk (INRU) pada tahun 2019, yang bisa meìnunjukkan praktik incomeì 

deìcreìasing untuk tujuan teìrteìntu seìpeìrti peìreìncanaan pajak atau strateìgi laba di masa deìpan. 

Variabeìl indeìpeìndeìn keìpeìmilikan institusional meìmiliki nilai meìan seìbeìsar 0.67362 leìbih beìsar dibandingkan deìngan 

standar deìviasi seìbeìsar 0.24246, yang meìngindikasikan bahwa data keìpeìmilikan institusional beìrsifat homogeìn atau 

teìrkonseìntrasi. Nilai rata-rata yang tinggi meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar saham peìrusahaan dalam sampeìl dimiliki 

oleìh institusi seìpeìrti dana peìnsiun, bank, atau peìrusahaan inveìstasi. Nilai maksimum seìbeìsar 0.99711 dimiliki oleìh PT 

Fajar Surya Wiseìsa Tbk (FASW) pada tahun 2019-2023, yang beìrarti hampir seìluruh saham peìrusahaan teìrseìbut dikuasai 

oleìh peìmilik institusional, yang biasanya beìrpeìran aktif dalam peìngawasan manajeìrial. Seìbaliknya, nilai minimum seìbeìsar 

0.00000 dimiliki oleìh PT Saranaceìntral Bajatama Tbk (BAJA) pada tahun 2019-2023 dan PT Campina Iceì Creìam Industry 

Tbk (CAMP) pada tahun 2019-2023, yang meìnunjukkan bahwa tidak ada keìpeìmilikan institusional, yang dapat beìrdampak 

pada leìmahnya peìngawasan teìrhadap manajeìmeìn. 

Variabeìl indeìpeìndeìn komisaris indeìpeìndeìn meìmiliki nilai rata-rata seìbeìsar 0.42209 leìbih beìsar dari standar deìviasi 

seìbeìsar 0.11230, seìhingga data komisaris indeìpeìndeìn juga beìrsifat homogeìn.. Hal ini meìnunjukkan bahwa seìcara rata-

rata, seìkitar 42% dari total deìwan komisaris pada peìrusahaan dalam sampeìl meìrupakan komisaris indeìpeìndeìn. Nilai 

maksimum seìbeìsar 1.00000 teìrdapat pada PT Pan Brotheìrs Tbk (PBRX) pada tahun 2022, yang be ìrarti seìluruh anggota 

deìwan komisarisnya hingga keìtua deìwan komisarisnya beìrsifat indeìpeìndeìn, seìbuah kondisi yang sangat jarang dan 

meìnceìrminkan tingkat peìngawasan eìksteìrnal yang sangat tinggi. Di sisi lain, nilai minimum se ìbeìsar 0.16667 dimiliki oleìh 

PT Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) pada tahun 2019-2023, yang meìnunjukkan proporsi komisaris inde ìpeìndeìn yang 

reìndah, seìhingga poteìnsi konflik keìpeìntingan dalam peìngambilan keìputusan leìbih beìsar. 

Variabeìl kontrol ukuran peìrusahaan meìmiliki nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 28.71827 jauh leìbih beìsar daripada standar 

deìviasi seìbeìsar 1.55923, yang me ìnandakan bahwa data ukuran peìrusahaan beìrsifat homogeìn atau tidak meìnyeìbar. Nilai 

maksimum seìbeìsar 33.73062 dipeìroleìh oleìh PT Astra Inteìrnational Tbk (ASII) pada tahun 2023, yang meìnandakan bahwa 

peìrusahaan teìrseìbut meìmiliki total aseìt paling beìsar dibandingkan peìrusahaan lainnya. Seìdangkan nilai minimum seìbeìsar 

25.55282 dimiliki oleìh PT Lionmeìsh Prima Tbk (LMSH) pada tahun 2023, yang meìnunjukkan bahwa peìrusahaan teìrseìbut 

meìrupakan yang paling keìcil ukurannya dalam sampeìl peìneìlitian ini. 

Seìlanjutnya, variabeìl kontrol profitabilitas me ìmiliki nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 0.03761 leìbih keìcil dibandingkan 

deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0.10355, seìhingga data profitabilitas be ìrsifat heìteìrogeìn atau beìrvariasi antar peìrusahaan. 

Nilai maksimum seìbeìsar 0.60717 dimiliki oleìh PT Tiga Pilar Seìjahteìra Food Tbk (AISA) pada tahun 2023, meìnunjukkan 

bahwa peìrusahaan teìrseìbut meìmiliki keìmampuan meìnghasilkan laba yang tinggi dibanding total ase ìtnya. Seìmeìntara itu, 

nilai minimum seìbeìsar -0.63119 dimiliki oleìh PT Garuda Mainteìnanceì Facility Aeìro Asia Tbk (GMFI) pada tahun 2020, 

yang meìnunjukkan kineìrja profitabilitas teìreìndah dalam sampeìl peìneìlitian ini. 

 



 

 

Tabeìl 4. 2 Hasil Uji Statistik Deìskriptif Beìrskala Nominal 

Variabeìl Keìteìrangan Jumlah Peìrseìn 

Kualitas Audit 

1  

(Diaudit oleìh KAP yang teìrafiliasi Big Four) 
181 37% 

0  

(Diaudit oleìh KAP yang tidak teìrafiliasi Big Four) 
304 63% 

Total 485 100% 

Sumbeìr: Data diolah peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.2, dari 485 obse ìrvasi, seìbanyak 181 obseìrvasi (37%) meìnggunakan jasa audit oleìh KAP yang 

teìrafiliasi big four, seìmeìntara 304 obseìrvasi (63%) meìnggunakan jasa audit oleìh KAP yang tidak teìrafiliasi Big Four. 

Peìrseìntaseì yang leìbih beìsar pada keìlompok Non-Big Four meìnunjukkan bahwa mayoritas peìrusahaan dalam sampeìl 

peìneìlitian ini leìbih banyak diaudit oleìh KAP lokal atau KAP yang tidak teìrmasuk dalam Big Four. Hal ini dapat 

meìnceìrminkan preìfeìreìnsi peìrusahaan teìrhadap eìfisieìnsi biaya audit atau faktor lainnya se ìpeìrti keìbutuhan audit yang leìbih 

seìdeìrhana. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilihat deìngan meìmbandingkan nilai probabilitas Jarqueì-Beìra (JB) hitung deìngan tingkat alpha 

yaitu 0.05. Jika nilai probabilitas Jarqueì-Beìra (JB) >0.05 maka variabeìl dikatakan teìrdistribusi normal. Beìrikut adalah 

hasil dari uji normalitas yang teìlah dilakukan oleìh peìneìliti meìlalui Evieìws 13: 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data diolah peìnulis (2025) 

Gambar 4.1 meìnyajikan hasil uji normalitas. Nilai probabilitas Jarqueì-Beìra dipeìroleìh seìbeìsar 0.127070, yang 

meìleìbihi ambang batas signifikansi 0,05. Oleìh kareìna itu, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis be ìrdistribusi 

normal. 
2. Uji Multikolineìaritas 

Data dikatakan teìrbeìbas dari multikolineìaritas apabila nilai dari Varianceì Inflation Factors (VIF) tidak leìbih dari 10. 

Beìrikut meìrupakan hasil dari uji multikolineìaritas yang teìlah dilakukan oleìh peìneìliti meìlalui Evieìws 13. 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Multikolineìaritas 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data diolah peìnulis (2025) 
Beìrdasarkan hasil uji multikoline ìaritas pada gambar 4.2 di atas dapat dikeìtahui bahwa nilai koreìlasi antar variabeìl 

kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak te ìrjadi masalah multikolineìaritas pada seìtiap variabeìl dalam modeìl 

reìgreìsi. 



 

 

3. Uji Heìteìroskeìdastisitas  

Uji heìteìroskeìdastisitas dilakukan untuk meìngeìtahui apakah dalam peìrsamaan reìgreìsi teìrdapat keìtidaksamaan varianceì 

dari reìsidual antar peìngamatan yang satu deìngan lainnya. Apabila nilai signifikansi yang leìbih beìsar dari 0.05, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak teìrjadi heìteìroskeìdastisitas. Beìrikut meìrupakan hasil dari uji heìteìroskeìdastisitas yang teìlah dilakukan 

oleìh peìneìliti meìlalui Evieìws 13. 

 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data diolah peìnulis (2025) 
Beìrdasarkan hasil uji heìteìroskeìdastisitas pada tabeìl 4.3 di atas dapat dike ìtahui bahwa nilai probabilitas pada Obs*R-

squareìd adalah seìbeìsar 0.0621 atau leìbih beìsar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak te ìrjadi masalah 

heìteìroskeìdastisitas pada modeìl reìgreìsi. 

C. Analisis Reìgreìsi Data Paneìl 

Beìrdasarkan tahapan peìngujian modeìl analisis reìgreìsi data paneìl yang teìlah dilakukan, modeìl yang digunakan pada 

peìneìlitian ini adalah fixeìd eìffeìct modeìl. Beìrikut meìrupakan hasil analisis reìgreìsi data paneìl deìngan peìndeìkatan fixeìd eìffeìct 

modeìl: 

 

 
Gambar 4.5 Hasil Uji Fixeìd Effeìct Modeìl 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data diolah peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan hasil peìngujian signifikansi fixeìd eìffeìct modeìl pada tabeìl 4.12 dipeìroleìh peìrsamaan reìgreìsi beìrikut:  

𝐷𝐴𝐶 =  1.622977 − 0.020576𝐼𝑂𝑊𝑁 +  0.038548𝐼𝐶𝑂𝑀 −  0.238583𝐴𝑄 − 0.057153𝑆𝐼𝑍𝐸 + 0.093001𝑅𝑂𝐴 

Keìteìrangan:  

DAC = Manajeìmeìn Laba 

IOWN  = Keìpeìmilikan Institusional 

ICOM  = Komisaris Indeìpeìndeìn 

AQ  = Kualitas Audit 

SIZE  = Ukuran Peìrusahaan 

ROA  = Profitabilitas 



 

 

D. Peìngujian Hipoteìsis 

1. Koeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

 Beìrdasarkan Gambar 4.5, nilai koeìfisieìn deìteìrminasi (adjusteìd R2) yang dihasilkan seìbeìsar 0.842487. Hal ini 

meìnggambarkan bahwa keìpeìmilikan institusional, komisaris inde ìpeìndeìn, dan kualitas audit deìngan ukuran peìrusahaan 

dan profitabilitas seìbagai variabeìl kontrol dapat meìnjeìlaskan 84,24% manajeìmeìn laba. Seìmeìntara itu, nilai lainnya yaitu 

15,75% dijeìlaskan oleìh beìrbagai faktor dan variabeìl lain di luar peìndeìkatan reìgreìsi yang diteìrapkan dalam peìneìlitian ini. 

2. Hasil Peìngujian Simultan (Uji F) 

Beìrdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabeìl 4.15, nilai probability (F-statistic) meìnunjukkan angka 0.00000, 

yang beìrarti keìpeìmilikan institusional, komisaris inde ìpeìndeìn, dan kualitas audit deìngan ukuran peìrusahaan dan 

profitabilitas seìbagai variabeìl kontrol seìcara simultan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan. 

3. Hasil Peìngujian Parsial (Uji t) 

a. Variabeìl keìpeìmilikan institusional (IOWN) me ìmpeìroleìh nilai t-statistic seìbeìsar -0.244302 deìngan nilai 

probabilitas 0.8071 yang beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl  keìpeìmilikan 

institusional (IOWN) tidak me ìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba (DAC). 

b. Variabeìl komisaris indeìpeìndeìn (ICOM) meìmpeìroleìh nilai t-statistic seìbeìsar 0.252431 deìngan nilai probabilitas 

0.8008 yang beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl  komisaris indeìpeìndeìn 

(ICOM) tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba (DAC). 

c. Variabeìl kualitas audit (AQ) meìmpeìroleìh nilai t-statistic seìbeìsar -3.192206 deìngan nilai probabilitas 0.0015 yang 

beìrarti signifikan (prob. < 0,05). Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl  kualitas audit (AQ) me ìmiliki peìngaruh 

signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba (DAC). 

d. Variabeìl ukuran peìrusahaan (SIZE) meìmpeìroleìh nilai t-statistic seìbeìsar -1.197906 deìngan nilai probabilitas 

0.2317 yang beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl  ukuran peìrusahaan 

(SIZE) tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba (DAC). 

e. Variabeìl profitabilitas (ROA) meìmpeìroleìh nilai t-statistic seìbeìsar 0.698287 deìngan nilai probabilitas 0.4854 yang 

beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl  profitabilitas (ROA) tidak me ìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba (DAC). 

E. Peìmbahasan 

1. Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusional teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

 Beìrdasarkan hasil uji parsial (Uji t) yang teìlah dilakukan, variabeìl keìpeìmilikan institusional (IOWN) nilai t-statistic 

seìbeìsar -0.244302 deìngan nilai probabilitas 0.8071 yang beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini me ìnunjukkan 

bahwa variabeìl  keìpeìmilikan institusional (IOWN) tidak me ìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba 

pada peìrusahaan manufaktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023, seìhingga H0 diteìrima. Beìrdasarkan 

ageìncy theìory, keìpeìmilikan institusional seìharusnya dapat meìngurangi konflik keìageìnan antara peìmeìgang saham dan 

manajeìr deìngan cara meìmpeìrkuat meìkanismeì peìngawasan eìksteìrnal. Namun, keìtika inveìstor institusional tidak aktif atau 

hanya beìrpeìran seìbagai peìmeìgang saham pasif, fungsi peìngawasan teìrseìbut meìnjadi tidak eìfeìktif. Teìmuan dari peìneìlitian 

teìrdahulu yang dilakukan Widagdo eìt al. (2021) juga meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusional tidak beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap manajeìmeìn laba. Hal ini keìmungkinan diseìbabkan oleìh dominasi inveìstor institusional yang beìrsifat 

transieìnt atau beìrorieìntasi jangka peìndeìk, seìhingga tidak meìmiliki inseìntif maupun kapasitas untuk te ìrlibat aktif dalam 

peìngawasan manajeìmeìn. (Wanda eìt al., 2022)meìnambahkan bahwa tidak seìmua inveìstor institusional meìmiliki 

keìmampuan dan peìngalaman yang meìmadai dalam meìmproseìs informasi keìuangan seìcara meìndalam, seìhingga keìhadiran 

meìreìka beìlum mampu meìmbatasi tindakan manajeìrial seìpeìrti praktik manajeìmeìn laba. 

2. Peìngaruh Komisaris Indeìpeìndeìn teìrhadap Manajeìmeìn Laba  

Beìrdasarkan hasil uji parsial (Uji t) yang te ìlah dilakukan, Variabeìl komisaris indeìpeìndeìn (ICOM) meìmpeìroleìh nilai 

t-statistic seìbeìsar 0.252431 deìngan nilai probabilitas 0.8008 yang beìrarti tidak signifikan (prob. ≥ 0,05). Hal ini 

meìnunjukkan bahwa variabeìl  komisaris indeìpeìndeìn (ICOM) tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl 

manajeìmeìn laba pada peìrusahaan manufaktur yang te ìrdaftar di Bursa Efe ìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023, seìhingga H0 

diteìrima. Beìrdasarkan ageìncy theìory, keìbeìradaan komisaris indeìpeìndeìn dalam struktur tata keìlola peìrusahaan seìharusnya 

beìrfungsi untuk meìngawasi dan meìnyeìimbangkan keìkuasaan manajeìmeìn agar tidak meìlakukan tindakan yang meìrugikan 

peìmeìgang saham, teìrmasuk praktik manajeìmeìn laba. Namun, dalam praktiknya, keìbeìradaan komisaris indeìpeìndeìn beìlum 

teìntu mampu meìnjalankan fungsi peìngawasan seìcara eìfeìktif. Teìmuan ini juga didukung oleìh peìneìlitian Wanda eìt al. (2022) 

yang meìnunjukkan bahwa komisaris inde ìpeìndeìn tidak beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn laba. Hal ini dikareìnakan 

eìfeìktivitas komisaris indeìpeìndeìn dalam meìngawasi manajeìmeìn dapat dipeìngaruhi oleìh faktor lain seìpeìrti indeìpeìndeìnsi 

substansial, peìngalaman, atau tingkat keìteìrlibatan dalam aktivitas peìngawasan peìrusahaan. 



 

 

3. Peìngaruh Kualitas Audit teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Beìrdasarkan hasil uji parsial (Uji t) yang teìlah dilakukan, variabeìl kualitas audit (AQ) meìmpeìroleìh nilai t-statistic 

seìbeìsar -3.192206 deìngan nilai probabilitas 0.0015 yang be ìrarti signifikan (prob. < 0,05). Hal ini me ìnunjukkan bahwa 

variabeìl  kualitas audit (AQ) meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl manajeìmeìn laba pada peìrusahaan manufaktur 

yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023, seìhingga H0 ditolak dan hipoteìsis diteìrima. Seìsuai deìngan 

konseìp ageìncy theìory, auditor eìksteìrnal beìrpeìran seìbagai meìkanismeì peìngawasan untuk meìngurangi asimeìtri informasi 

antara manajeìr dan peìmilik. Teìmuan ini juga seìjalan deìngan peìneìlitian Khushboo & Singh (2021) dan Leì & Mooreì (2023) 

yang meìnunjukkan bahwa kualitas audit beìrpeìngaruh neìgatif signifikan teìrhadap manajeìmeìn laba. Hal ini dapat 

dikareìnakan auditor yang beìrkualitas tinggi, teìrutama dari Big Four yang dapat meìmbatasi praktik manajeìmeìn laba. 

Nugrahanti & Nugroho (2022) juga meìnambahkan auditor deìngan reìputasi tinggi ceìndeìrung leìbih indeìpeìndeìn dan 

meìmiliki kompeìteìnsi yang kuat dalam meìndeìteìksi seìrta meìnceìgah manipulasi laporan keìuangan. Oleìh kareìna itu, 

keìbeìradaan auditor beìrkualitas tinggi dapat me ìmpeìrkuat keìpeìrcayaan peìmeìgang saham seìrta meìngurangi peìluang 

manajeìmeìn meìlakukan manajeìmeìn laba. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023, yang 

mengindikasikan bahwa kedua mekanisme tata kelola tersebut belum mampu menjalankan fungsi pengawasan secara 

efektif, kemungkinan akibat sifat kepemilikan yang pasif, orientasi investasi jangka pendek, atau keterbatasan kapasitas 

pengawasan. Sebaliknya, kualitas audit terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, menegaskan 

peran penting auditor eksternal, khususnya dari Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi tinggi, dalam membatasi 

manipulasi laporan keuangan melalui independensi dan kompetensi yang memadai. Adapun variabel kontrol ukuran 

perusahaan dan profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan, sehingga faktor lain di luar model penelitian ini 

kemungkinan memiliki peran yang lebih besar dalam memengaruhi praktik manajemen laba. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam efektivitas kepemilikan institusional dan dewan komisaris 

independen, misalnya dengan membedakan tipe investor institusional atau menilai aspek kualitatif dewan komisaris seperti 

latar belakang pendidikan, pengalaman, dan masa jabatan. Kajian kualitas audit juga dapat diperluas dengan menganalisis 

mekanisme auditor Big Four dalam menekan manajemen laba, juga membedakan pengaruhnya terhadap manajemen laba 

akrual dan riil, serta menilai hubungan antara besaran fee audit dan tingkat manajemen laba. Variasi variabel kontrol lain 

juga dapat dipertimbangkan karena variabel kontrol yang digunakan penelitian ini tidak berpengaruh secara parsial. Secara 

praktis, perusahaan disarankan menggunakan jasa auditor bereputasi tinggi sebagai strategi untuk meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan dan meminimalkan praktik manajemen laba, sementara investor perlu menjadikan kualitas 

audit sebagai indikator utama dalam menilai reliabilitas laporan keuangan. 
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